BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tugas Akhir ini berjudul “Dewi Basundari sebagai Sumber Ide
Penciptaan Batik pada Kain Panjang” penulis memilih tokoh wayang Dewi
Basundari untuk dijadikan sebagai sumber ide pembuatan batik pada kain
panjang. Dewi Basundari dijadikan motif utama dan dipadukan dengan
motif batik lain seperti-parang, kawung dan truntum sebagai motif
pendukungnya. Terinspirasi dari tatanan dan warna khas dari batik pesisir,
namun-ornamen yang digunakan merupakan perpaduan antara batik pesisir
dan pedalaman.

Dalam proses perwujudannya, teknik yang ' digunakan untuk
membuat batik adalah teknik batik tulis dengan menorehkan lilin panas
keatas  permukaan kain ~menggunakan canting. Pewarnaan batik
menggunakan teknik tutup celup menggunakan zat pewarna napthol dan
colet menggunakan zat pewarna remasol. Pewarnaan didominasi dengan
warna bang-biron khas pesisiran, yaitu wedel (biru) dan abang (merah).
Bahan-utama karya menggunakan kain katun primisima. Karya penciptaan
batik kain panjang ini mengalami Kesulitan pada pewarnaan yang kadang
warnanya tidak sesuai dan motif wayang yang sedikit rumit. Selama proses
ini penulis belajar.tentang pentingnya perencanaan yang baik. Memiliki
rencana terstruktur dan jelas'sangat berpengaruh dengan hasil karya.

Proses penciptaan Tugas Akhir juga mengasah kemampuan penulis
dalam berkesenian. Penulis belajar untuk mencari sumber informasi yang
relevan dan menganalisanya dengan cermat. Proses ini memperluas
pemahaman penulis tentang topik yang menjadi sumber inspirasi dan
membantu mengembangkan kemampuan menghubungkan teori dengan
praktik di lapangan. Selama proses ini penulis juga belajar menghadapi dan
mengatasi masalah teknis. Penulis belajar untuk tidak putus asa ditengah
keterbatasan waktu dan mencari solusi alternatif. Hal ini mengasah
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keterampilan pemecahan masalah dan memberi kepercayaan diri dalam
berkarya lagi.

Penyelesaian Tugas Akhir ini menghasilkan enam buah karya yang
judulnya berkesinambungan dengan penggambaran sederhana dari tokoh
wayang Dewi Basundari. Setiap karya memiliki bentuk dan karakteristik
yang berbeda terutama pada penguatan warna masing-masing. Dalam karya
ini penulis berusaha mengembangkan dan menyajikan batik sedemikian
rupa agar lebih diminati generasi.muda, dan sebagai media baru untuk
memperkenalkan dan<_menceritakan-._kembali cerita-cerita wayang
khususnya cerita Dewi Basundari. Karya tugas akhir ini menjadi salah satu
upaya penulis untuk melestarikan dan juga memperkuat karakteristik
budaya Indonesia khususnya untuk generasi muda. Diharapkan kedepannya
para generasi muda lebih tertarik lagi untuk membaca dan mempelajari
cerita wayang agar tidak terkikis oleh perkembangan zaman.

. Saran

Adapun saran dan pesan yang berkaitan dengan pembuatan karya.
Setiap karya harusnya memiliki perencanaan dan persiapan yang matang
agar hasilnya dapat terwujud secara sempurna. Ketekunan sangat diperlukan
agar karya dapat selesai~dengan tepat-pada waktunya. Jika karya dibuat
dengan tergesa-gesa maka hasilnya pun tidak akan maksimal dan gagal.
Sebelum membuat.karya hendaknya memikirkan sebuah ide atau konsep
terlebih dahulu agar karya“terkesan hidup dan maksud pembuat karya
tersampaikan. Pemilihan bahan juga sangat penting dalam pembuatan
karyak karena setiap bahan memiliki ciri khas masing-masing-masing-

masing.
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